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ABSTRAK:

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis digitalisasi sektor pertanian, khususnya pada penggunaan aplikasi
pencatatan keuangan oleh petani muda guna meningkatkan efisiensi dan keberlanjutan usaha tani. Topik ini sangat
krusial karena pencatatan keuangan manual berisiko tinggi terhadap kehilangan data dan laporan yang tidak
teratur, sementara teknologi digital dapat memperbaiki tata kelola arus kas serta memfasilitasi akses ke layanan
keuangan formal. Penelitian ini mengisi celah penelitian yang masih terbatas mengenai analisis spesifik adopsi
aplikasi keuangan oleh petani muda, di mana kajian terdahulu umumnya lebih berfokus pada aspek teknis digitalisasi
secara umum. Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) dengan mengidentifikasi,
mengevaluasi, dan menyintesis temuan dari jurnal ilmiah pada basis data seperti Google Scholar dan Scopus dalam
rentang waktu 2016-2026. Hasil dari penelitian ini adalah Keberhasilan adopsi teknologi dipengaruhi oleh interaksi
faktor kemudahan fitur aplikasi, literasi digital, pendampingan berkelanjutan, serta karakteristik sosial budaya yang
secara kolektif meningkatkan efisiensi manajemen usaha tani. Kesimpulan dari penelitian ini adalah sinergi antara
aplikasi yang adaptif dan pendampingan intensif dari penyuluh sangat penting untuk merubah perilaku petani muda
dalam mengelola keuangan. Implikasinya adalah perlunya perancangan program pelatihan digital yang terintegrasi
dan berkelanjutan yang dirancang khusus sesuai karakteristik generasi muda pertanian.

Kata Kunci: Petani Muda, Digitalisasi Pertanian, Pencatatan Keuangan Digital

ABSTRACT:

This research aims to analyze the digitalization of the agricultural sector, especially in the use of financial recording
applications by young farmers to improve the efficiency and sustainability of farming businesses. This topic is crucial
because manual financial records are at high risk of data loss and irregular reporting, while digital technologies can
improve cash flow governance as well as facilitate access to formal financial services. This study fills a research gap
that is still limited regarding the specific analysis of the adoption of financial applications by young farmers, where
previous studies generally focused more on the technical aspects of digitalization in general. This study uses the
Systematic Literature Review (SLR) approach by identifying, evaluating, and synthesizing findings from scientific
journals in databases such as Google Scholar and Scopus in the period 2016-2026. The result of this study is that the
success of technology adoption is influenced by the interaction of the ease of application features, digital literacy,
sustainable mentoring, and socio-cultural characteristics that collectively improve the efficiency of farm business
management. The conclusion of this study is that the synergy between adaptive applications and intensive assistance
from extension workers is very important to change the behavior of young farmers in managing finances. The
implication is the need to design an integrated and sustainable digital training program that is specifically designed
according to the characteristics of the young generation of agriculture.
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PENDAHULUAN
Agenda strategis dalam pembangunan sektor pertanian di Indonesia, salah satunya adalah

transformasi digital dalam manajemen agribisnis. Petani memerlukan informasi pada semua
lini, baik pada usaha hulu, usahatani, pengolahan dan agroindustri, pemasaran dan usaha jasa
pertanian (Raya dkk., 2018). Pemanfaatan teknologi digital termasuk pada penggunaan aplikasi
pencatatan keuangan berbasis web diyakini mampu meningkatkan efisiensi usaha tani.
Pencatatan keuangan secara manual berisiko pada hilangnya data dan laporan keuangan yang
tidak teratur (Srigiardita dkk., 2026). Penggunaan aplikasi keuangan memperbaiki tata kelola
arus kas dan sebagai data pendukung untuk petani mengakses layanan keuangan formal. Dalam
perkembangannya, sektor pertanian digital terus bertumbuh, hal ini ditandai dengan
munculnya aplikasi-aplikasi pertanian berupa web yang dapat diakses dengan mudah dan
murah. Digitalisasi keuangan bukan sekadar perkembangan teknologi, tetapi instrumen
transformasi sosial ekonomi di tingkat desa (Amin, 2025).

Namun, sektor pertanian masih menghadapi tantangan yaitu proses adopsi teknologi
digital yang belum dapat merata pada petani. Kajian terdahulu telah banyak mengidentifikasi
berbagai hambatan petani dalam mengadopsi digitalisasi pertanian. Akses terhadap teknologi
pertanian digital masih menjadi kendala utama bagi petani di daerah tertinggal (Putra dkk.,
2021). Kurangnya kemajuan dalam pembangunan infrastruktur dan buruknya akses internet
di pedesaan menyebabkan teknologi digital sulit dilakukan serta rendahnya tingkat literasi
digital di kalangan masyarakat pedesaan (Hilmiati, 2026). Kesiapan petani dalam adopsi
teknologi adaptif masih rendah (Sukmawati dkk., 2025). Literasi digital yang rendah,
infrastruktur teknologi yang buruk, dan akses internet yang terbatas menghambat adopsi
aplikasi keuangan digital di daerah pedesaan (Ogunfolaju dkk. 2025). Meskipun mayoritas
petani memiliki ponsel pintar dan bersedia menggunakan teknologi namun tingkat praktik
pembukuan masih sangat rendah (Ningsih dkk., 2026).

Regenerasi petani dan Kketerlibatan petani muda menjadi isu dalam keberlanjutan
pertanian. Pertanian Indonesia masih dihadapkan pada berbagai permasalahan klasik seperti
rendahnya produktivitas, minimnya inovasi, serta kurangnya regenerasi petani. Generasi muda
cenderung kurang tertarik pada sektor pertanian yang dianggap tidak modern dan kurang
menjanjikan (FAO, 2020). Berdasarkan hasil sensus Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2023,
petani muda di Indonesia berjumlah 6.183.009 orang atau sebesar 21,93 persen dari total
petani di Indonesia yaitu sebanyak 28.192.693 orang. Data tersebut memperlihatkan masih
sedikitnya minat generasi muda dalam sektor pertanian, sedangkan generasi muda memiliki
kecepatan dalam mengadopsi teknologi baru. Petani muda memiliki keunggulan demografis
dan keterbukaan terhadap teknologi baru sehingga berpotensi menjadi simpul utama dalam
ekosistem transformasi pertanian digital (Noviar dkk., 2025).

Kajian yang secara spesifik menganalisis digitalisasi pada penggunaan aplikasi keuangan
oleh petani muda masih sangat terbatas. Umumnya, penelitian terdahulu menganalisis
persoalan digitalisasi pertanian berfokus pada aspek teknis. Penguatan agripreneurship perlu
didukung dengan literasi digital yang memadai sehingga para petani muda mampu
memanfaatkan teknologi dalam setiap tahapan usaha tani mereka (Purwanto dkk. 2020).
Penerapan teknologi di kalangan petani muda masih menghadapi berbagai hambatan, seperti
keterbatasan akses, kurangnya pelatihan, serta rendahnya ekosistem pendukung (Astuti dkk.,
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2023). Petani muda sebagai penerus generasi pertanian Indonesia dituntut untuk adaptif
terhadap teknologi, baik teknis maupun manajerial, agar usaha tani dapat terus berjalan dan
bertumbuh (Anwarudin, 2020). Kurangnya literasi digital dan keterampilan teknologi menjadi
penghambat utama bagi petani milenial dalam mengelola keuangan usaha secara professional
(Mustikawati dkk., 2025). Petani muda perlu didorong untuk mengadopsi teknologi agar usaha
tani lebih efisien, kompetitif, dan berkelanjutan, sejalan dengan upaya optimalisasi peran
petani milenial dalam pengembangan pertanian di Indonesia (Ilyas, 2022).

Berbagai hambatan yang teridentifikasi dalam digitalisasi sektor pertanian melalui
penggunaan aplikasi pencatatan keuangan, menciptakan peluang strategis yang dapat
dimanfaatkan. Peluang tersebut berdasar dari karakteristik petani muda sebagai generasi yang
tumbuh selaras dengan teknologi digital. Petani muda berada usia produktif dengan tingkat
adaptasi teknologi yang tinggi dibanding dengan generasi sebelumnya sehingga memiliki
potensi yang besar dalam akselerasi digitalisasi pertanian (Noviar, 2025). Dalam mengikuti
perkembangan zaman, karakteristik petani milenial mengandalkan teknologi yang mendorong
terbukanya peluang baru termasuk penggunaan aplikasi pencatatan keuangan dalam
mendukung manajemen keuangan yang sehat (Nurida dkk., 2024). Program-program
pemerintah seperti penguatan akses modal dan kolaborasi dengan pengembang agritech turut
membuka jalan bagi petani muda untuk mengakses pembiayaan dan teknologi pencatatan
keuangan yang sebelumnya sulit dijangkau. Tersedianya berbagai aplikasi pertanian berbasis
web yang dapat diakses secara gratis menggambarkan bahwa hambatan akses teknologi
pencatatan keuangan mulai berkurang dan semakin terbukanya peluang adopsi teknologi bagi
petani muda. Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis
adopsi inovasi oleh petani muda dalam penggunaan aplikasi pencatatan keuangan sebagai
bagian dari proses digitalisasi pertanian.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) untuk
mengidentifikasi, menyeleksi, mengevaluasi dan mensitesis temuan dari studi terdahulu yang
memiliki relevansi dengan hambatan digitalisasi sektor pertanian yaitu pada penggunaan
aplikasi pencatatan keuangan oleh petani muda. Pendekatan ini dipilih karena mampu
menyajikan analisis yang komprehensif mengenai perkembangan kajian topik tersebut.
Sumber data yang digunakan pada penelitian ini yaitu berupa jurnal-jurnal ilmiah pada Google
Scholar, Garuda (Garba Rujukan Digital), Scopus, ScienceDirect, dan DOA] (Directory of Open
Access Journals). Pencarian jurnal menggunakan kata kunci antara lain: petani muda,
digitalisasi pertanian, pencatatan keuangan digital dan literasi keuangan digital. Kriteria yang
digunakan dalam pencarian jurnal adalah jurnal ilmiah dengan rentang waktu sepuluh tahun
terakhir (2016-2026), artikel berbahasa Inggris atau Indonesia, artikel dengan tema digitalisasi
pertanian, petani muda, pencatatan keuangan digital, aplikasi keuangan digital dan literasi
keuangan serta artikel dapat diakses secara penuh (full text).

Tahapan seleksi artikel yaitu identifikasi berupa pencarian artikel awal menggunakan
kata kuci yang telah ditentukan; penyaringan berdasarkan judul dan abstrak yang sesuai
dengan topik penelitian; kelayakan berupa analisis secara meyeluruh pada jurnal yang relevan;
dan penyertaan artikel yang telah memenuhi kriteria dan ditetapkan sebagai sumber data
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utama yang akan dianalisis lebih mendalam. Data yang diperoleh pada penelitian ini berupa
artikel yang relevan, selanjutnya dianalisis secara kualitatif untuk diidentifikasi jenis hambatan
digitalisasi sehingga dapat direkomendasikan solusi atas permasalahan tersebut, seperti
menjadi dasar rujukan bagi pemangku kepentingan, pembuat kebijakan dan pelaku
pengembangan teknologi pertanian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penggunaan aplikasi pencatatan keuangan telah banyak digunakan oleh UMKM sebagai alat
bantu dalam mengelola keuangan usaha termasuk di sektor pertanian. Namun pada sektor
pertanian, hal tersebut masih menemui banyak tantangan, sehingga perlu dilakukan kajian-
kajian dari penelitian terdahulu untuk memberikan masukan dan penguatan pentingnya
penggunaan aplikasi dalam manajemen keuangan. Pemerintah telah mengeluarkan berbagai
kebijakan yang mendukung digitalisasi, seperti Permentan No. 259 Tahun 2020 tentang
Renstra Kementan 2020-2024, Permentan No. 16 Tahun 2013 tentang Pedoman Sistem
Manajemen Informasi Penyuluhan Pertanian di Kementerian Pertanian. Peraturan dan
kebijakan ini mencakup berbagai aspek, termasuk pengembangan sumber daya manusia
pertanian (Harahap dkk., 2024). Tantangan digitalisasi dalam manajemen keuangan tidak
hanya dirasakan di Indonesia, negara-negara berkembang lainnya juga menjadikan hal
tersebut sebagai isu yang perlu melibatkan berbagai pihak.
a. Kemudahan dan Kesesuaian Aplikasi Pencatatan Keuangan
Banyak aplikasi canggih yang diluncurkan untuk dapat digunakan pelaku usaha, namun hal
tersebut belum dapat digunakan secara optimal. Salah satu faktor keberhasilan dalam
digitalisasi pencatatan keuangan pada petani muda adalah tingkat kemudahan penggunaan
aplikasi. Teknologi digital harus dapat beradaptasi dengan profil pengguna sasaran (Kudama
dkk., 2021). Profil pengguna sasaran merupakan kunci bagi pembuat aplikasi digital agar
aplikasi dapat bermanfaat dan memberikan perubahan bagi pengguna. Kesediaan petani
untuk menggunakan sistem informasi manajemen pertanian akan meningkat jika sistem
tersebut kompatibel dengan teknologi atau alat yang sudah mereka miliki (Schwering dkk.,
2022). Kurang presisi dalam menyesuaikan teknologi dengan konteks beragam petani kecil
menjadi tantangan yang besar (Yuan dkk., 2024). Petani muda cenderung adaptif dengan
teknologi digital namun aspek kemudahan, kesesuaian dan kebermanfaatan masih menjadi
salah satu penentu bagi petani muda untuk mau belajar dan menggunakan aplikasi
pencatatan keuangan. Kesesuaian aplikasi dengan karakteristik usaha tani, contohnya siklus
produksi musiman dan biaya-biaya input pertanian, menjadi faktor kunci apakah aplikasi
tersebut akan terus digunakan. Rumitnya aplikasi atau sistem sering kali membuat petani
memasukkan data secara manual sehingga dinilai tidak efektif (Fragomeli dkk. 2024).
Aplikasi harus mampu menangani kompleksitas usaha tani sehingga aplikasi memberikan
nilai tambah maka pengembang aplikasi dapat memprioritaskan desain yang berpusat pada
pengguna (user-centered design) dengan navigasi yang intuitif (Amrit, 2023).
b. Pelatihan Literasi Digital dan Pencatatan Keuangan
Hadir dan tersedianya teknologi belumlah cukup untuk mendorong penggunaan aplikasi
pencatatan keuangan secara berkelanjutan jika tidak diiringi dengan peningkatan kapasitas
petani muda. Tingkat literasi keuangan memilliki pengaruh yang signifikan terhadap
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manajemen keuangan usaha tani pada petani kopi dan cengkeh di Jawa Tengah (Bingawati
dkk., 2023). Indeks literasi keuangan yang masih di bawah rata-rata nasional berdampak
langsung pada ketidakmampuan pelaku usaha dalam mengelola arus kas, mengakses modal,
dan membuat keputusan investasi yang tepat (Yulian dkk., 2026). Melalui literasi keuangan,
petani muda dapat lebih baik dalam mengatur keuangan usaha sehingga dapat mengelola
aset dan melakukan pencatatan keuangan (Hidayat dkk., 2024). Pentingnya pelatihan yang
dirancang secara kontekstual atau per komoditas (klastering), menggunakan metode
pembelajaran studi kasus nyata dari usaha tani peserta, memungkinkan petani muda untuk
terlibat aktif dalam proses belajar. Petani muda akan lebih memahami cara mengoperasikan
aplikasi, memahami logika dasar pencatatan keuangan dan dapat menjelaskan hasil-hasil
laporan yang telah dibuat. Pelatihan berperan penting dalam meningkatkan kepercayaan
diri petani karena dapat meningkatkan rasa dalam menggunakan aplikasi keuangan digital
(Harahap dkk., 2024). Pelatihan berbasis praktik langsung (simulasi menggunakan
perangkat petani sendiri) terbukti jauh lebih efektif daripada sekadar teori (Wahyuni, dkk.,
2025). Kombinasi pertemuan tatap muka dengan materi daring yang dapat diakses dengan
mudah memberikan kemudahan petani yang tersebar di berbagai wilayah untuk tetap dapat
belajar aktif (Maula, 2025). Aplikasi seluler yang disesuaikan untuk pelatihan literasi
keuangan telah menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam sikap dan perilaku
keuangan (Wibowo, dkk., 2025). Program pelatihan untuk meningkatkan literasi digital dan
keterampilan manajemen keuangan sangat penting bagi petani kecil (Mdoda dkk., 2026).
c. Pendampingan Berkelanjutan
Pelatihan umumnya hanya dilakukan sesekali, hal tersebut belum cukup untuk membentuk
kebiasaan atau merubah perilaku petani muda untuk melakukan pencatatan keuangan
secara konsisten. Pendampingan membantu petani menerapkan pengetahuan praktis secara
langsung di lapangan (Wahyuni dkk., 2025). Dalam hal ini, penyuluh pertanian memegang
peran penting yaitu sebagai fasilitator, mediator, komunikator dan konsultan dalam
memberikan pendampingan kepada petani milenial (Nurida dkk., 2024). Penyuluh
pertanian sebagai fasilitator membantu petani muda untuk lebih mudah dalam mengakses
teknologi dan sumber daya yang dibutuhkan. Penyuluh sebagai konsultan memberikan
bimbinga teknis ketika petanimuda mengalami kesulitan dalam mengoperasikan aplikasi
digital pencatatan keuangan. Pelatihan teori saja dianggap tidak cukup untuk menjamin
adopsi teknologi jangka panjang (Yulian dkk., 2026). Tingkat adopsi teknologi jauh lebih
tinggi pada petani yang menerima pendampingan pascapelatihan dibandingkan mereka
yang hanya mengikuti pelatihan formal tanpa tindak lanjut dan tanpa dukungan lanjutan,
petani cenderung kembali ke praktik konvensional setelah pelatihan selesai (Maulana,
2025). Pendampingan intensif dan dukungan personal sangat krusial untuk menjembatani
kesenjangan literasi digital (Syafei dkk., 2025). Pendampingan dianggap lebih efektif jika
melibatkan agen perubahan lokal, seperti ketua kelompok tani, pemuda tani, atau koperasi,
yang bertindak sebagai fasilitator jangka panjang di komunitas mereka (Yulian dkk., 2026).
d. Integrasi Faktor Sosial Budaya dan Karakteristik Petani Muda

Karakteristik demografis dan sosial budaya petani muda termasuk dalam faktor yang
memengaruhi tingkat penggunaan aplikasi pencatatan keuangan. Karakteristik petani muda
cenderung lebih akrab dengan teknologi dan mengikuti perkembangan zaman dibanding
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generasi sebelumnya, sehingga berpeluang besar dalam adopsi inovasi digital (Nurida, dkk.,
2024). Namun kendala minat generasi muda yang rendah terhadap pertanian menjadi
hambatan dalam program digitalisasi pertanian (Aziza dkk. 2022). Ketidaktersediaan
konten aplikasi dalam bahasa lokal juga menjadi kendala bagi petani di wilayah pedesaan
(Harahap dkk., 2024). Keputusan petani untuk mengadopsi teknologi sangat dipengaruhi
oleh teman sebaya, norma subjektif dalam komunitas, serta pembelajaran dari keberhasilan
tetangga atau pemimpin kelompok tani (Dibbern dkk. 2024). Bertindak sebagai agen
perubahan digital (digital change agents) yang dapat membantu mentransfer pengetahuan
teknologi kepada petani yang lebih tua (Uwiah dkk., 2025). Petani muda melihat pertanian
bukan lagi pertanian subsisten namun pertanian yang berorientasi bisnis. Petani muda
memiliki kreativitas tanpa batas, energi tinggi, dan semangat kewirausahaan (agri-
preneurship) yang kuat (Agma, 2025). Namun masih terdapat dominasi laki-laki dalam akses
sumber daya, sementara perempuan sering kali menghadapi hambatan lebih besar dalam
partisipasi teknologi, meskipun mereka terbukti lebih disiplin dalam pengelolaan keuangan
(Kudama dkk., 2021).
e. Dampak Digitalisasi Terhadap Efisiensi dan Keberlanjutan Usaha Tani

Digitalisasi pencatatan keuangan didorong untuk memberikan dampak nyata terhadap
efisiensi dan keberlanjutan usaha tani oleh petani muda. Optimalisasi peran petani milenial
melalui digitalisasi pertanian merupakan salah satu strategi penting dalam pengembangan
sektor pertanian di Indonesia, khususnya membantu dalam pengambilan keputusan
berbasis data (Ilyas, 2022). Pencatatan keuangan yang rapi dan terdokumentasi membuka
peluang bagi petani muda untuk mengakses tambahan modal usaha secara formal, hal
tersebut karena lembaga keuangan formal mengutamakan calon debitur yang memiliki
sistem manajemen keuangan yang transparan sebagai dasar penilaian kelayakan usaha tani
(OJK, 2025). Pencatatan keuangan yang tepat telah terbukti meningkatkan produktivitas dan
pendapatan pertanian (Mdoda dkk., 2026). Digitalisasi membuat sektor pertanian lebih
atraktif bagi generasi muda (petani milenial) yang berperan penting dalam menjaga
keberlanjutan sektor ini melalui model agripreneurship yang inovatif (Uwiah dkk., 2025).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian literatur, maka dapat disimpulkan bahwa digitalisasi sektor pertanian
melalui pengaplikasian pencatatan keuangan berbasis aplikasi memiliki potensi besar dalam
mendukung efisiensi dan keberlanjutan usaha tani oleh petani muda. Keberhasilan adopsi
teknologi tidak saja ditentukan oleh ketersediaan atau kecanggihan aplikasi namun oleh
interaksi beberapa faktor yang saling mengisi. Kemudahan dan kesesuaian fitur aplikasi perlu
selaras dengan karakteristik usaha tani sehingga aplikasi pencatatan keuangan dapat terus
digunakan dalam usaha tani. Pelatihan literasi digital dan keuangan perlu dibuat secara
berkelanjutan agar petani muda tidak hanya mampu secara teknis namun memiliki
pemahaman logika pengelolaan keuangan usaha tani. Pendampingan berkelanjutan dari
penyuluh pertanian, kelompok tani atau agen perubahan lokal memiliki peran krusial dalam
menjembatani kesenjangan antara pengetahuan atau teori saat pelatihan dengan implementasi
dalam kegiatan sehari-sehari. Faktor sosial budaya dan karakteristik petani muda membentuk
kemampuan personal pada pencatatan keuangan digital. Norma sosial memiliki pengaruh yang
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kuat dalam proses adopsi inovasi oleh petani muda. Kolaborasi faktor-faktor tersebut
memberikan dampak yaitu efisisensi pengelolaan usaha tani sehingga petani muda berpeluang
mengakses modal usaha dari lembaga formal. Perlunya perancangan program pelatihan dan
pendampingan digitalisasi pertanian khusus petani muda, baik dari segi metode penyampaian,
pemilihan aplikasi dan keberlanjutan.
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